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Skripsi ini membahas masalah pokok, yakni; bagaimana “Persepsi Siswa 
tentang Keteladanan Guru dalam Penerapan Disiplin di SMA Negeri 3 Watan 
Soppeng” serta penerapan  metode keteladanan dalam proses pembelajaran dan 
menyikapi realitas sekarang ini sehingga siswa mampu mencontoh dan 
mengaplikasikan nilai-nilai moralitas yang ada. Agar lebih terarahnya pembahasan 
dalam  skripsi ini,  maka masalah pokok yaitu bagaimana Persepsi Siswa tentang 
Keteladanan Guru dalam Penerapan Disiplin di SMA Negeri 3 Watan Soppeng dan 
permasalahan tersebut dibatasi dalam tiga sub masalah, yaitu: pertama, bagaimana 
penerapan kedisiplinan di SMA Negeri 3 Watang Soppeng, kedua Bagaimana 
keteladanan guru  dalam menerapkan  kedisiplinan di SMA Negeri 3 Watan Soppeng, 
Ketiga Bagaimana Persepsi siswa tentang keteladanan guru dalam proses 
pembelajaran di SMA Negeri 3 Watan Soppeng?. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif pendekatannya adalah 
filosofis, sosiologis, dan psikologis. Sumber data penelitian ini terdiri dari siswa, 
pegawai, dan guru-guru sebagai informan. Pengumpulan data mempergunakan 
wawancara tertulis, dokumentasi, wawancara langsung dan observasi. Teknik 
analisis/pengolahan data menggunakan 3 cara: (1) reduksi data, (2) display data, dan 
(3) verifikasi data. Untuk mengukur validitas instrumen digunakan rumus pearson 
product moment. Sumber data dalam penelitian ini bersifat data primer dan data 
sekunder. 
 Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah upaya untuk meningkatkan 
keteladanan siswa melalui proses pendidikan yang diterapkan oleh guru pada SMA 
Negeri 3 Watang Soppeng tersebut, sehingga para siswa dapat lebih arif dan sopan 
untuk mengemukakan ide-idenya dan lebih terbiasa untuk berkomunikasi dengan 
guru dengan baik dan murid serta arif dan kreatif dalam mentransformasikan nilai-
nilai akhlak di tengah-tengah masyarakat. Observasi dan interview yang diharapkan 
penulis yang menyangkut peningkatan mutu guru dalam mengaplikasikan metode 
keteladanan,supaya siswa dan masyarakat merasa senang atas sekolah tersebut ini 
disebabkan karena sekolah memiliki tenaga profesional yang benar-benar   mampu 
pada spesifikasi keilmuan yang mereka miliki.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya peserta didik cenderung memerlukan sosok teladan dan 
panutan yang mampu mengarahkan pada jalan yang benar dan sekaligus menjadi 
perumpamaan dinamis yang menjelaskan cara mengamalkan syariat Allah swt. 
Oleh karena itu, Allah swt mengutus Rasul-rasul-Nya untuk menjelaskan berbagai 
syariat melalui keteladanan.
1 
Suri teladan bagi guru atau tenaga pengajar adalah sifat kepribadian  
Rasulullah Muhammad saw, yang di dalamnya terdapat segala norma, nilai, dan 
ajaran Islam. Allah swt mempublikasikan pada diri Rasulullah Muhammad saw 
suatu bentuk yang sempurna dalam  Islam dan merupakan bentuk yang abadi 
selama sejarah masih berlangsung. 
Rasulullah Muhammad saw adalah sosok pendidik yang agung dan 
pendidik yang baik. Beliau sangat memperhatikan manusia dan segala kebutuhan, 
karakteristik dan kemampuan akalnya, terutama jika beliau bicara dengan anak-
anak. Jenis bakat dan kepada siapa pun merupakan pertimbangan beliau dalam 
mendidik manusia.  Kepada wanita, beliau memahami fitrahnya sebagai wanita, 
terhadap laki-laki beliau memahami fitrahnya sebagai laki-laki; kepada orang 
dewasa memahami fitrah dan  identitasnya sebagai manusia dewasa, dan kepada 
                                                 
1
 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah dan Masyarakat (Cet. II; 
Jakarta: Gema Insani Press, 2005), h. 260. 
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anak-anak, beliau memahami karakternya sebagai anak-anak. Beliau sangat 
memahami kondisi naluriah setiap orang sehingga beliau mampu menjadikan 
mereka suka cita.  
Muhammad saw senantiasa mengajak orang untuk mendekatkan diri pada 
Allah swt dan syariat-Nya sehingga terpeliharalah fitrah manusia melalui 
pendidikan dan pembinaan diri setahap demi setahap. Penyatuan kecenderungan 
hati, dan mengarahkan potensi menuju derajat yang lebih tinggi. Lewat cara 
seperti itulah beliau membawa masyarakat pada kebangkitan dan ketinggian 
derajat. 
Kehidupan Rasulullah Muhammad saw. sebagai guru, kebaikannya dalam 
berinteraksi dengan anak kecil, para sahabat dan tetangganya, juga merupakan 
teladan. Beliau senantiasa berupaya memenuhi berbagai kebutuhan kaum 
muslimin. Beliau adalah manusia yang paling memenuhi janjinya, manusia yang 
paling wara’ dan hati-hati dalam memelihara harta titipan atau amanah Allah swt 
dan dalam mengkonsumsi makanan sehingga beliau tidak pernah memakan harta 
yang tidak jelas asal usulnya dan hukumnya. Dalam kondisi bagaimanapun, beliau 
senantiasa tampil teguh dan tidak kehilangan semangat karena beliau menyakini 






Allah swt, berfirman dalam Al-quran: 
 
Terjemahnya; 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
terbaik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapkan (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 
 2
   
(QS. Al-Ahzab 21) 
 
Aisyah (isteri Rasulullah) sendiri telah menyebutkan bahwa akhlak 
Rasulullah swt, adalah Al-quran. Bagaimana tidak, kepribadian, karakter, perilaku 
dan interaksi beliau dengan manusia merupakan pengejewantahan hakikat Al-
quran, etika dan hukum-hukumnya secara praktis, manusiawi dan dinamis. Lebih 
dari itu akhlak beliau merupakan perwujudan landasan dan kedisiplinan dalam 
pendidikan yang terdapat dalam Al-quran.
3
 
Pendidikan Islam sangat memperhatikan penataan individual dan sosial 
yang membawa penganutnya pada pemelukan dan pengaplikasian Islam secara 
komprehensif. Agar penganutnya mampu memikul amanat yang dikehendaki 
Allah swt, pendidikan Islam harus kita maknai secara rinci. Karena itu keberadaan 
referensi atau sumber pendidikan Islam merupkan sumber utama Islam itu sendiri 
yaitu Al-quran dan As-sunnah. 
                                                 
2
 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pelita III, 1993), h. 670. 
 
3
 Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, (Cet. II; Bandung: Al- Ma‟arif, 2004), h. 102. 
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Islam tidak menjadikan pendidikan itu tergantung pada keberhasilan dan 
kegagalannya hanya pada prakarsa-prakarsa pribadi, tetapi menjadikan  prakarsa-
prakarsa itu sebagai suatu metodologi yang integral dan menyeluruh yang dimulai 
dengan pendekatan persoalan dan terakhir lahirnya seorang manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Allah swt. 
Masyarakat Islam sangat perlu mengajarkan anak-anaknya dengan norma 
Islam melalui kedisiplinan dan suri teladan yang diterapkan dalam masyarakat dan 
terlaksana melalui keluarga dan oleh orang tua. 
Dengan demikian, pendidikan keteladanan dalam penerapan kedisiplinan 
yang sempurna telah dibuat dengan rancangan yang jelas bagi perkembangan 
manusia melalui sistematisasi bakat, psikologis, emosi, mental dan potensi 
manusia. Namun tidak dapat dipungkiri jika timbul masalah bahwa kedisiplinan 
seperti itu masih tetap memerlukan pola pendidikan realistis yang dicontohkan 
oleh seorang pendidik melalui perilaku dan metode pendidikan  yang diberikan 
kepada pesertadidiknya sambil tetap berpegang pada landasan, metode, dan tujuan 
kurikulum pendidikan yang ada untuk kebutuhan itulah Allah swt. mengutus Nabi 
Muhammad saw, sebagai hamba dan Rasul-Nya menjadi teladan bagi manusia 
dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang Islami khususnya di SMA Negeri 3 
Watan Soppeng.  
Tujuan pendidikan Islam adalah menyiapkan peserta didik untuk menjadi 
anggota masyarakat yang berguna dan bermanfaat bagi dirinya sendiri dan bagi 
pergaulan masyarakat sekelilingnya. Tujuan itu akan tercapai bila sang anak 
 14 
memperoleh bekal ilmu pengetahuan yang cukup disertai dengan akhlak yang 
luhur dan budi pekerti yang baik, sehingga tumbuh dengan tubuh yang sehat, 
pikiran yang cerdas dan jiwa yang dinamis. 
4
 
Pendidikan keteladanan tidak akan terwujud bilamana penerapan disiplin 
yang salah dan figur keteladanan juga tidak tampak bagi guru dan seluruh stake 
holder pendidikan khususnya di SMA Negeri 3 Watan Soppeng. Pada akhirnya 
keberhasilan pendidikan serta tujuan pendidikan hanya ada dalam teori tapi tidak 
dalam aksi nyata, karena faktor utama yang akan menyampaikan dan 
mencontohkan tidak terealisasi dalam perilaku sehari-hari sehingga anak-anak 
bingung mencari dan menentukan figur yang dapat dijadikan teladan dalam 
kesehariannya. 
B. Rumusan dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pokok dalam 
penelitian ini adalah: bagaimana persepsi siswa tentang keteladanan guru dalam 
penerapan disiplin di sma negeri 3 watan soppeng. Agar penelitian ini dapat 
terarah dan sistematis, masalah pokok tersebut dirumuskan dalam sub masalah, 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan kedisiplinan di SMA Negeri 3 Watan Soppeng? 
2. Bagaimana keteladanan guru dalam menerapkan kedisiplinan di SMA 
Negeri 3 Watan Soppeng? 
                                                 
4
 Ibid., h. 114 
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3. Bagaimana persepsi siswa tentang keteladanan guru dalam penerapan 
kedisiplinan di SMA Negeri 3 Watan Soppeng? 
 
C. Pengertian Operasional Variabel 
Memperhatikan konteks judul “Persepsi Siswa tentang Keteladanan Guru 
dalam Penerapan Disiplin di SMA Negeri 3 Watan Soppeng” maka ada beberapa 
pengertian kata yang perlu dijelaskan di bawah ini: 
1. Kata “persepsi” berarti pengamatan; penyusunan dorongan-dorongan 




2. Kata “keteladanan” berarti suatu perbuatan yang patut ditiru atau 




3. Penerapan disiplin berarti: aktualisasi nyata pada diri seseorang atau 
sikap dan prilaku seseorang dalam dirinya.
7
 
Dari pengertian tersebut di atas maka dapat dikatakan bahwa pembahasan 
skripsi ini adalah persepsi siswa tentang keteladanan guru dalam penerapan 
disiplin yang cocok diterapkan dalam bentuk bimbingan atau asuhan yang 
                                                 
5
 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Cet. II; Yogyakarta: 
Arkola, 2008), h. 364. 
 
6
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus besar Bahasa 
Indonesia, ed. 2, Cetakan III, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h.1036. 
 
7
 Lihat ibid, h. 1089. 
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diberikan kepada peserta didik dalam pertumbuhan dan perkembangan, baik 
jasmani maupun rohani di dalam mencapai tingkat kedewasaan sesuai dengan 
pendidikan dan ajaran Islam khusunya di SMA 3 Watan Soppeng 
Adapun penulis memberikan kesimpulan tentang pengertian operasional 
dari judul di atas adalah proses penilaian siswa berdasarkan pengetahuan dan 
pengalaman terhadap keteladanan guru dalam hal penerapan disiplin di SMA 
Negeri 3 Watan Soppeng. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan kedisiplinan di SMA Negeri 
3 Watan Soppeng. 
b. Untuk mengetahui bagaimana keteladanan guru dalam menerapkan 
kedisiplinan di SMA Negeri 3 Watan Soppeng. 
c. Untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa tentang keteladanan guru 
dalam penerapan kedisiplinan di SMA Negeri 3 Watan Soppeng. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Untuk menemukan sistem  penerapan kedisiplinan dan keteladanan di 
SMA Negeri 3 Watan Soppeng.  
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b. Untuk menumbuhkan  penerapan dan persepsi siswa tentang 
pentingnya kedisiplinan dan keteladanan di SMA Negeri 3 Watan 
Soppeng.   
c. Sebagai salah satu persyaratan akademik dalam suatu perguruan 
tinggi, dalam penyelesaian studi Sarjana Satu (S1) Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
 
E. Garis Besar Isi Skripsi 
Dalam pembahasan skripsi ini dibagi atas beberapa sub bab, sebagai 
berikut: 
Bab pertama, merupakan pendahuluan, yang mengambarkan latar belakang 
masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta garis 
besar isi skripsi. 
Bab kedua, Kajian Pustaka Pengertian Keteladanan dan Kedisiplinan, 
pentingnya figur teladan bagi guru, penerapan metode keteladanan  dalam 
pendidikan, inovasi guru dalam proses pembelajaran 
Bab ketiga, membahas metode penelitian; yaitu lokasi dan jenis penelitian, 
sumber data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 
data. 
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Bab keempat, mengemukakan tentang hasil penelitian yaitu; Figur 
keteladanan guru dalam menerapkan kedisiplinan di SMA Negeri 3 Watan 
Soppeng, Penerapan keteladanan guru terhadap kedisiplinan peserta didik di SMA 
Negeri 3 Watan Soppeng dan  nilai-nilai edukatif dalam keteladanan guru di SMA 
Negeri 3 Watan Soppeng 
Bab kelima, merupakan bab penutup terdiri atas dua bagian yakni 





























BAB  II 




A. Pengertian Keteladanan dan Kedisiplinan 
1. Pengertian Keteladanan  
Keteladanan berasal dari „teladan‟ yang berarti, contoh, 
berawalan „ke‟ dan akhiran „an‟, yang berarti perbuatan yang patut 
ditiru atau di contoh dan hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh. 
Dalam Alquran kata teladan diproyeksikan dengan kata uswah 
yang kemudian diberi sifat di belakangnya seperti sifat hasanah yang 
artinya teladan yang baik, sehingga terdapat ungkapan uswatun hasanah 
yang artinya teladan yang baik.
1 
Kata-kata uswah ini di dalam Alquran diulang sebanyak enam 
kali dengan mengambil sampel pada diri para Nabi, yaitu Nabi 
Muhammad swt, Nabi Ibrahim, dan kaum yang beriman teguh kepada 
Allah swt. Firman Allah  swt dalam Alquran  
                           
        
 
 
                                                 
1
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1994), h. 562 
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    nahamejreT   
 Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. AL-Ahzab 
(33) : 21) 
 
 
Muhammad Quthb, misalnya mengisyaratkan bahwa pada diri Nabi 
Muhammad saw, Allah menyusun suatu bentuk sempurna metodologi Islam, 
suatu bentuk yang hidup dan abadi sepanjang sejarah masih berlangsung yaitu 
keteladanan. 
Peneladanan ini ada 2 macam, yaitu sengaja dan tidak sengaja. 
Keteladanan yang tidak sengaja ialah keteladanan dalam keilmuan, 
kepemimpinan, sifat keikhlasan, dan sebangsanya. Sedangkan 
keteladanan yang disengaja ialah seperti memberikan contoh membaca 
yang baik, mengajarkan shalat yang benar. Keteladanan yang disengaja 
ialah yang memang disertai dangan penjelasan atau perintah agar 
meneladani. Keteladanan yang tidak di sengaja dilakukan secara tidak 
formal, yang di sengaja dilakukan secara formal. 
2. Pengertian Kedisiplinan 
Disiplin berasal dari bahasa latin Discere yang berarti belajar. Dari 
kata ini timbul kata Disciplina yang berarti pengajaran atau pelatihan, dan 
sekarang kata disiplin mengalami perkembangan makna dalam beberapa 
pengertian. Pertama, disiplin diartikan sebagai kepatuhan terhadap peraturan 
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atau tunduk pada pengawasan, dan pengendalian. Kedua disiplin sebagai 
latihan yang bertujuan mengembangkan diri agar dapat berperilaku tertib. 
Sedangkan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik dan mengevaluasi peserta didik, pada pendidikan anak usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 
Sementara pegawai dunia pendidikan merupakan bagian dari tenaga 
kependidikan, yaitu anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat 
untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. Dalam informasi tentang 
wawasan Wiyatamandala, kedisiplinan guru diartikan sebagai sikap mental 
yang mengandung kerelaan mematuhi semua ketentuan, peraturan dan norma 
yang berlaku dalam menunaikan tugas dan taggung jawab. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan. Kedisiplinan guru dan 
pegawai adalah sikap penuh kerelaan dalam mematuhi semua aturan dan 
norma yang ada dalam menjalankan tugasnya sebagai bentuk tanggung 
jawabnya terhadap pendidikan anak didiknya. Karena bagaimana pun seorang 
guru atau tenaga kependidikan (pegawai), merupakan cermin bagi anak 
didiknya dalam sikap atau teladan, dan sikap disiplin guru dan tenaga 
kependidikan (pegawai) akan memberikan warna terhadap hasil pendidikan 
yang jauh lebih baik. 
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B. Pentingnya Figur Teladan dalam Penerapan Kedisiplinan 
Salah satu tujuan utama pendidikan adalah perubahan perlahan peserta 
didik serta transformasi kontinyu peserta didik untuk makin mendekatkan diri 
mereka kepada jalan yang lurus, karena Islam mengajarkan dan membimbing 
orang untuk tidak menjadi saleh dan benar sendiri saja.  
Untuk mencapai tujuan ini, Pendidikan menghendaki umat Islam untuk 
merenungkan dengan sungguh-sungguh serangkaian pertanyaan. Oleh karena itu, 
tidaklah tepat untuk berasumsi bahwa pendidikan ditujukan hanya untuk non-
muslim dan bahwa Muslim yang sejak lahir berada dalam keluarga muslim tidak 
lagi membutuhkan pendidikan. Ini karena Islam bukanlah sebuah status yang 
dibatasi oleh pernyataan syahadat. Tetapi Islam adalah sebuah proses, sebuah 
usaha seumur hidup yang diwujudkan dalam  perbuatan teladan yang mengajak 
orang kepada jalan Islam sebagai jalan hidup. Dengan kata lain, menjadi seorang 
Muslim berarti berupaya terus menerus untuk menjadi muslim. Untuk menjelaskan 
ini Alquran menyatakan: 
B.                               








Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. 
 Al-Baqarah (2) : 208 : 
 
 
Sebagaimana kedermawanan, pendidikan harus dimulai dari rumah. 
Seorang muslim  perlu mengubah dirinya kita untuk menjadi seorang 
muslim yang baik sebelum dapat menyebut diri cukup layak untuk 
melakukan pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan merupakan proses 
kontinu yang bukan merupakan pekerjaan yang mudah.   
Memulai dari diri sendiri merupakan cara yang paling efektif untuk 
mengajak orang kepada ajaran agama. Dengan kata lain keteladanan 
merupakan cara terpenting untuk mencapai kesuksesan dalam 
berpendidikan. Karena bagaimana mungkin seseorang dapat diajak untuk 
membangun karakter moral yang tinggi dan mencegah aktivitas yang tidak 
islami jika sang dai itu sendiri tidak secara terang-terangan memperlihatkan 
akhlak baik yang mencerminkan nilai-nilai Islam. 
Metode untuk mengkomunikasikan pesan tidak begitu penting 
sepanjang kehidupan sang dai sebagai komunikator pesan sudah baik. 
Karena cara hidup itu harus mampu berbicara untuk dirinya sendiri dan 
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kepada orang lain secara bersamaan. Sisi kehidupan seorang dai perlu 
ditampakkan agar orang lain melihat, merenungkan, dan akhirnya terkesan. 
Rasulullah dalam aktivitas pendidikannya mendidik peserta didiknya 
dengan keteladanan sehingga dalam waktu yang relatif singkat Islam dapat 
diterima dengan baik. Memang Allah swt mengutus beliau sebagai teladan 
bagi manusia dalam mewujudkan tujuan pendidikan Islam melalui 
firmanNya  
                             
       
Terjemahan: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
1
      (QS al-Ahzab (33)  21) 
 
Ali, sahabat setia yang mengenal Nabi saw lebih dari dirinya, tidak 
sanggup melukiskan akhlak Nabi saw. Ketika Saad bin Hisyam bertanya 
kepada Aisyah ra. tentang akhlak Rasulullah saw, Aisyah balik bertanya, 
”Apakah kamu membaca Alquran?” ”tentu saja,” jawab Saad. ”Akhlaknya 
                                                 
1
Ibid, h. 666. 
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Alquran.” Ketika Aisyah didesak lagi untuk memperincinya, dia menyuruh 
orang untuk membaca sepuluh ayat surah Al-Mu‟minun.2 
Kepribadian, karakter, perilaku, dan interaksi beliau dengan 
manusia merupakan pengejawantahan hakekat Alquran, etika, dan hukum-
hukmnya secara praktis, manusiawi, dan dinamis. Lebih dari itu, akhlak 
beliau merupakan perwujudan landasan dan metode pendidikan.   
Pada dasarnya manusia sangat cenderung memerlukan sosok 
teladan dan anutan yang mampu mengarahkan manusia pada jalan 
kebenaran dan sekaligus menjadi perumpamaan yang menjelaskan cara 
mengamalkan syariat Allah swt. Oleh karena itu, Allah mengutus rasul-
rasul-Nya untuk menjelaskan berbagai syariat. 
Keteladanan Rasulullah saw dapat dilihat dalam berbagai 
kesempatan. Misalnya dalam kondisi yang memerlukan pengorbanan seperti 
perang, berinfak, dan sebagainya. Dalam berperang, Rasulullah saw 
menerapkan sistem keberanian dan kesabaran yang patut dijadikan teladan 
oleh seluruh manusia. Pada perang Khandaq, beliau mengikatkan batu ke 
perutnya untuk menahan lapar lalu menggali parit bersama para sahabat. 
Beliau memberikan semangat kepada seluruh sahabatnya dengan cara 
melibatkan diri ke dalam kancah peperangan.  
                                                 
2
Hisamuddin al-Hindi, Kanz al-Ummal Juz X (Muassasah al-Risalah, 1993), h. 87.  
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Kehidupan rumah tangga Beliau pun merupakan teladan bagi orang 
lain yang patut ditiru. Satu saat Rasulullah saw memberikan contoh 
kesabaran dalam memberikan pengarahan kepada istri-istrinya. 
Kehidupan Rasulullah saw sebagai ayah, kebaikannya dalam 
berinteraksi dengan anak kecil, para sahabat, dan tetangganya juga 
merupakan teladan. Pemberian contoh teladan sangat efektif karena sasaran 
akan lebih mudah dan lebih cepat menyerap nilai-nilai Islam melalui 
contoh-contoh konkrit
3
. Iman yang benar seperti yang diisyaratkan Nabi 
bukan sekedar pengakuan atau ucapan, namun harus diwujudkan dalam 
perbuatan
4
. Seorang pria bisu yang pergi ke mesjid setiap hari dan sering 
menolong orang yang kesusahan, meskipun ia tidak pernah berbicara 
sepatah katapun akan memberikan imbas yang lebih kuat terhadap peserta 
didik di sekelilingnya dari  pada ucapan seorang Kiai yang sering 
menyerukan kebaikan, namun ia  sendiri tidak pernah melakukan kebaikan 
tersebut.     
Pada dasarnya, kebutuhan manusia akan figur teladan bersumber 
dari kecenderungan meniru yang sudah menjadi karakter manusia. Peniruan 
bersumber dari kondisi mental seseorang yang senantiasa merasa bahwa 
                                                 
3
Dedi Mulyana, Nuansa-nuansa Komunikasi (Cet. I; Bandung: Rosda Karya, 1999), h. 




dirinya berada dalam perasaan yang sama  dengan kelompok yang lain 
(empati) sehingga dalam peniruan itu, anak-anak cenderung meniru orang 
dewasa, kaum lemah cenderung meniru yang kuat, serta bawahan cenderung 
meniru atasannya.   
Pada hakekatnya, peniruan itu berpusat pada tiga unsur penting 
sebagai berikut:  
Pertama, kesenangan untuk meniru dan mengikuti. Hal ini 
umumnya terjadi pada anak-anak dan remaja. Mereka terdorong oleh 
keinginan samar yang tanpa disadari membawa mereka pada peniruan gaya 
bicara, cara bergerak, cara bergaul, dan perilaku lain dari orang yang 
dikagumi. Masalah timbul ketika mereka bukan hanya meniru hal-hal 
positif, tetapi juga meniru hal-hal yang negatif. Dalam hal ini, Alquran telah 
memberikan peringatan kepada para orang tua, terutama ayah. Ketika 
seorang ayah memberikan kehangatan dan kasih sayang kepada anak-
anaknya, dia harus berusaha untuk memelihara kedudukannya sebagai sosok 
teladan bagi anak-anaknya. 
Allah swt menyifati hamba-hamba-Nya dengan sifat kasih sayang 
sehingga mereka berhasrat mendapat kesenangan istri-istri dan anak-
anaknya sebagaimana halnya mereka ingin  imam dan teladan. 
Kedua, kesiapan untuk meniru. Setiap periode usia manusia kesiapan 
dan potensi yang terbatas untuk periode tersebut. Karena itulah, Islam 
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mengenakan kewajiban salat pada anak yang usianya belum mencapai tujuh 
tahun.  
Biasanya, kesiapan untuk meniru muncul ketika manusia tengah 
mengalami berbagai krisis, kepedihan sosial, dan kepedihan lainnya. Dari 
sanalah manusia mencari panutan untuk pemimpin yang seluruh perilaku 
individual dan sosialnya akan ditiru. Ibu Khaldun dalam Muqaddimah -nya 
mengingatkan pada konsep tersebut melalui argumen dan fakta sejarah yang 
menunjukkan hal itu. 
Ketiga, setiap peniruan terkadang memiliki tujuan yang sudah 
diketahui oleh sipeniru atau boleh jadi tujuan itu sendiri tidak jelas, bahkan 
tidak ada. Pada dasarnya, di kalangan anak-anak peniruan lebih cenderung 
didorong oleh tujuan kehidupan yang defensif, yaitu kecenderungan 
mempertahankan dunia individu yang kuat dan perkasa, yang membuat 
orang lemah menirunya. Dari peniruan ini, ia merasa memperoleh kekuatan 
dan keperkasaan, yaitu sejenis kekuatan individu yang menjadikan orang 
lain kagum sehingga menirunya dalam segala hal. Kegiatan meniru itu,  
akan meningkat menjadi kegiatan berfikir yang memadukan kesadaran, 
keterkaitan, peniruan, dan perasaan bangga jika pada perkembangan 
kesadaran dalam peniruannya meningkat.  
Melalui konsep peniruan ini, peserta didik sebagai objek pendidikan 
akan memahami bahwa meneladani seseorang yang patut untuk ditiru akan 
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memberikan kebahagiaan, kekuatan, dan tentu saja ketaatan kepada Allah 
swt.                  
Keberhasilan pendidikan akan tampak bila pertama-tama 
penyampaiannya menjadi teladan dalam seluruh dimensi kehidupannya. 
Pengorbanan (materi,tenaga,dan waktu) dalam berpendidikan, dan kerisauan 
akan kondisi umat, seperti yang ditunjukkan  para sahabat Nabi saw, dapat 
menjadi catatan bagaimana susahnya menyampaikan kebenaran kepada 
orang lain. Dari sini akan muncuk kesabaran untuk terus menerus menyeru 
umat kepada jalan kebenaran. Pendidikan yang datang dari hati akan sampai 
ke hati juga. Dan itu sangat bergantung pada sebuah keteladanan.  
 
Penerapan Kedisiplinan di Sekolah 
Sadar akan hakikatnya, setiap manusia Indonesia di muka bumi ini selalu 
berbuat untuk hal yang lebih baik. Untuk mengubah perilaku menuju ke hal yang 
lebih baik itu tidaklah mudah yang kita bayangkan. Perubahan itu melalui 
perjalanan yang panjang, berjenjang, dan berkesinambungan. Satu-satunya jalur 
yang dapat ditempuh yakni dengan pendidikan. 
Siswa adalah orang yang terlibat langsung dalam dunia pendidikan. Dalam 
perkembangannya harus melalui proses belajar. Termasuk di dalamnya belajar 
mengenal diri, belajar mengenal orang lain, dan belajar mengenal lingkungan 
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sekitarnya. Ini dilakukan agar siswa dapat mengetahui dan menempatkan 
posisinya di tengah-tengah masyarakat sekaligus mampu mengendalikan diri.  
Sifat pengendalian diri harus ditumbuhkembangkan pada diri siswa. 
Pengendalian diri di sini dimaksudkan adalah suatu kondisi di mana seseorang 
dalam perbuatannya selalu dapat menguasai diri sehingga tetap mengontrol 
dirinya dari berbagai keinginan yang terlalu meluap-luap dan berlebih-lebihan. 
Berarti dalam sifat pengendalian diri tersebut terkandung keteraturan hidup dan 
kepatuhan akan segala peraturan. Dengan kata lain, perbuatan siswa selalu berada 
dalam koridor disiplin dan tata tertib sekolah. Bila demikian, akan tumbuh rasa 
kedisiplinan siswa untuk selalu mengikuti tiap-tiap peraturan yang berlaku di 
sekolah. Mematuhi semua peraturan yang berlaku di sekolah merupakan suatu 
kewajiban bagi setiap siswa.  
Masalah kedisiplinan siswa menjadi sangat berarti bagi kemajuan sekolah. 
Di sekolah yang tertib akan selalu menciptakan proses pembelajaran yang baik. 
Sebaliknya, pada sekolah yang tidak tertib kondisinya akan jauh berbeda. 
Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi sudah dianggap barang biasa dan untuk 
memperbaiki keadaan yang demikian tidaklah mudah. Hal ini diperlukan kerja 
keras dari berbagai pihak untuk mengubahnya, sehingga berbagai jenis 
pelanggaran terhadap disiplin dan tata tertib sekolah tersebut perlu dicegah dan 
ditangkal.  
Menyimak dan menyaksikan pemberitaan di media massa dan elektronik 
akhir-akhir ini menggambarkan bahwa tingkat kedisiplinan siswa umumnya 
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masih tergolong memprihatinkan. Kuantitas pelanggaran yang dilakukan oleh 
siswa semakin bertambah dari waktu ke waktu. Dari berbagai jenis pelanggaran 
tata tertib sekolah, misalnya banyaknya siswa yang bolos atau minggat pada 
waktu jam belajar, perkelahian, terlambat datang ke sekolah, malas belajar, sering 
tidak masuk sekolah, tidak mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru, tidak 
membuat pekerjaan rumah, merokok, dan lain-lain. Secara garis besar banyaknya 
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa akan berpengaruh terhadap kemajuan dan 
prestasi belajar di sekolah. 
Menciptakan kedisiplinan siswa bertujuan untuk mendidik siswa agar 
sanggup memerintahkan diri sendiri. Mereka dilatih untuk dapat menguasai 
kemampuan, juga melatih siswa agar ia dapat mengatur dirinya sendiri, sehingga 
para siswa dapat mengerti kelemahan atau kekurangan yang ada pada dirinya 
sendiri.  
Menanamkan kedisiplinan siswa merupakan tugas tenaga pengajar (guru). 
Untuk menanamkan kedisiplinan siswa ini harus dimulai dari dalam diri kita 
sendiri, barulah kita dapat mendisiplinkan orang lain sehingga akan tercipta 
ketenangan, ketentraman, dan keharmonisan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
yang mengatakan bahwa “Seorang guru tidak akan efektif mengajar apabila ia 
sendiri tidak mengetahui apa yang menjadi keinginan siswa, dan seorang guru 
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tidak akan hidup dengan norma Pancasila bila dia tidak meyakini dan 
menghayatinya.”5 
 
Pentingnya Keteladan Guru dalam Penerapan Kedisiplinan disekolah 
Sistem pendidikan yang memerlukan realisasi dilaksanakan oleh 
pendidik. Pelaksanaan realisasi itu memerlukan seperangkat metode-metode 
yang berfungsi  pedoman untuk bertindak dalam mewujudkan tujuan 
pendidikan. Pedoman sangat  diperlukan karena seorang pendidik tidak 
dapat bertindak secara alamiah tanpa adanya metode, sehingga tindakan 
pendidikan dapat dilakukan lebih efektif dan lebih efisien. Disinilah teladan 
merupakan salah satu pedoman bertindak. 
Kecenderungan murid-murid meneladani pendidik merupakan hal 
yang banyak diakui oleh para ahli pendidikan, baik dari Barat maupun dari 
Timur, karena secara psikologis anak memang senang meniru, tidak saja 
yang baik, yang jelekpun di tirunya. Sifat anak didik itu diakui dalam Islam. 
Umat meneladani Nabi, Nabi meneladani Alquran. Aisyah pernah berkata 
bahwa akhlak Rasul Allah itu adalah Alquran.
4 
Pada dasarnya, manusia cenderung memerlukan sosok teladan dan 
anutan yang mampu mengarahkannya pada jalan kebenaran dan sekaligus 




 DR. H. Abudin Nata, MA. Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I ; Jakarta : Logos Wacana  Ilmu, 
1997 ), h. 147.  
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menjadi perumpamaan dinamis yang menjelaskan cara mengamalkan syariat 
Allah. Oleh karena itu, Allah mengutus Rasul-nya untuk menjelaskan 
berbagai syariat. Sebagaimana di jelasakan dalam  
                         
         
Terjemahnya :  
Dan kami tidak mengutus sebelum kamu kecuali orang-orang lelaki yang 
kami beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui keterangan “(mukjizat) 
dan kitab “.5                                                                 QS. An-Nahl (16) :  43 
 
Suatu sistem pendidikan yang sempurna, bukan hanya secara teoritis yang 
menggariskan tahapan-tahapan yang serasi bagi perkembangan manusia, menata 
kecenderungan dan kehidupan psikis, emosional maupun cara-cara penanganannya 
dalam bentuk prilaku, serta strategi pemangfaatan potensinya sesempurna 
mungkin, akan tetapi juga secara praktis yang memerlukan realisasi edukatif yang 
dilaksanakan oleh seorang pendidik, dimana pelaksanaannya itu memerlukan 
seperangkat metode dan tindakan pendidikan, dalam rangka mewujudkan asas 
yang melandasinya, metode yang merupakan patokannya yang diharapkan  dapat 
dicapai. Ini semuanya/hendaknya ditata dalam suatu sistem pendidikan yang 
menyeluruh dan terbaca dalam peringkat tindakan  dan prilaku kongkrit. 
                                                 
5
 Departemen Agama RI, op. cit., h. 408. 
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Islam berpendapat, bahwa suri teladan adalah tekhnik pendidikan yang 
paling baik, dan oleh karena itu mendasarkan pendidikan di atas dasar demikian. 
Seorang anak harus memperoleh teladan dari keluarga dan orang tuanya agar ia 
semenjak kecil sudah menerima norma-norma Islam dan berjalan berdasarkan 
konsepsi yang tinggi itu. Manusia harus memperoleh suri teladan dan dari dalam 
peserta didik untuk membina mereka dengan sifat dan adat istiadat yang 
dikehendaki Islam. Dan peserta didik harus memperoleh suri teladan dari 
pemimpin dan pejabat, agar norma-norma di jalankan dan mereka yang diperintah 
dapat mengikutinya.
6 
Dengan demikian Islam mendasarkan metodologi pendidikannya kepada 
sesuatu yang akan mengendalikan jalan kehidupan dalam peserta didik. Islam 
tidak menjadikan pendidikan itu tergantung kepada keberhasilan dan kegagalannya 
hanya pada prakarsa-prakarsa pribadi, dan membiarkannya pergi bersama angin 
lalu. Tetapi prakarsa-prakarsa itu menjadi suatu methodologi yang integral dan 
menyeluruh yang dimulai dengan pendekatan persoalan dan berakhir dengan 
lahirnya seorang manusia. Suatu norma Islam peserta didik Islam, dan pendidikan 
Islam.  
Hal itu adalah hal yang logis suatu aturan yang biasanyamenetapkan 
methologinya sendiri atas landasan bahwa aturan itu mesti terlaksana. Maka Islam 
adalah aturan-aturan yang paling menonjol dalam hal patokan-patokan logis 
                                                 
6




tersebut, karena Islam tidak mungkin berbuat sesuatu tanpa kelengkapan-
kelengkapan demikian. Ia mestilah mempergunakan kelengkapan-kelengkapan 
khusus untuk merealisasikan metodologinya yang khas itu sepanjang  sejarah.
7
 
Bila suatu peserta didik Islam terbentuk, peserta didik itu akan mendidik 
anak-anaknya dengan norma-norma Islam melalui suri teladan yang diterapkan 
baik dalam peserta didik maupun dalam keluarga. 
Figur keteladanan dalam pendidikan Islam, dipandang sangat penting karena 
merupakan kecenderungan anak untuk senantiasa mencari sosok yang bisa 
diteladani seperti orang tua, guru dan semua orang-orang yang ada di sekitarnya. 
Seorang anak yang melihat ayahnya berdusta, tidak akan mungkin ia 
memperoleh sifat-sifat jujur. Seorang anak melihat ibunya serakah, tidak akan 
mungkin memperoleh sifat-sifat luhur dan seorang murid melihat gurunya 
berdusta tidak akan mungkin murid bisa bersikap jujur. 
Seorang guru di samping harus menguasai pengetahuan yang akan di 
ajarkannya kepada murid, juga harus memiliki sifat-sifat tertentu yang dengan 
sifat-sifat ini diharapkan apa yang di berikan oleh guru kepada para muridnya 
dapat didengar dan di patuhi tingkah lakunya dapat ditiru dan diteladani dengan 
baik. Hal ini disepakati oleh para ahli pendidik, karena betapapun segala rencana 
telah disiapkan dan biaya serta perlengkapan telah disediakan, namun semuanya 
tidak akan berarti apa-apa jika guru yang berada di depan murid tidak dapat 
                                                 
7
 Ibid., h. 47. 
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dipatuhi dan diteladani sifat dan perbuatannya. Atas dasar ini, maka para ahli 
sepakat menetapkan sifat-sifat tertentu yang harus dimiliki oleh para guru. 




1. Seorang guru harus bersifat zuhud, yaitu tidak mengutamakan untuk 
mendapat materi dalam tugasnya, melainkan karena mengharapkan keridhaan 
Allah semata-mata. Hal ini sejalan dengan Firman Allah SWTdalam QS. 
Yasin (36) : 21 
                
Terjemahannya :  
“Ikutilah orang yang tiada meminta balasan kepadamu, dan mereka 




Ini tidak berarti bahwa  seorang guru harus hidup miskin, 
melarat, dan, sengsara melainkan ia boleh memiliki kekayaan 
sebagaimana lazimnya orang lain. Dan ini tidak berarti pula bahwa 
guru tidak boleh menerima pemberian atau upah tersebut, karena 
jasanya dalam mengajar. Tapi semua ini jangan diniatkan dari awal 
tugasnya. Pada awal tugasnya ia niat semata-mata karena Allah. 
                                                 
8
 Muhammad Athiyah Al-Abrasyu, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, ( terjemahan) 
Bustami A. Ghani dan Djohor Bahry L-I.S dari Al-Tarbiyah Al- Islamiyah ( Jakarta: Bulan bintang, 
1974), h. 26 
9
 Departemen Agama RI. op.cit., h. 428. 
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Dengan niat demikian, maka tugas guru akan dilaksanakan dengan 
baik, apa dalam keadaan ada uang atau tidak ada uang. 
2. Seorang guru harus memiliki jiwa yang bersih dari sifat dan akhlak yang baik, 
Athiyah Al- Abrasy mengataka, seorang guru harus bersih tubuhnya, jauh dari 
dosa dan kesalahan, bersih jiwa, terhindar dari dosa besar, pamer dengki, 
permusuhan dan sifat-sifat lainnya yang tercela menurut Agama Islam. 
Selanjutnya dalam hubungan ini Al-Ghazali mengatakan bahwa 
seorang yang berminat untuk belajar dan mengajar harus lebih dahulu 
membersihkan seluruhanggota badannya. Menurutnya, menuntut ilmu 
itu adalah bagian dari fardhu kifayah yang tidak boleh mendahulukan 
fardhu ain yang terdapat dalam ilmu dan amal, yaitu membersihkan 
anggota-anggota badan dari dosa-dosa, dan membersihkan bathin dari 
hal-hal yang dapat membinasakan diri seseorang, seperti takabur, 
dengki, permusuhan,marah dan hal-hal lainnya yang tercelah. 
3. Seorang guru harus ikhlas dalam melaksanakan tugasnya. Athiyah Al-
Abrasy keikhlasan dan kejujuran seorang guru dalam pekerjaannya 
merupakan jalan terbaik ke arah suksesnya dalam tugas dan suksesnya 
muridnya. Tergolong ikhlas ini ialah seorang guru yang sesuai antara 
kata dan perbuatannya, melakukan apa yang diucapkannya, dan tidak 
malu-malu mengatakan “aku tidak tahu, bila ia memang tidak tahu “ 
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jadi tidak usah berdusta, atau mengarang-ngarang sesuai yang 
sebenarnya tidak ada karena hal itu dapat menyesatkan siswa . 
4. Seorang guru harus bersifat pemaaf terhadap muridnya. Ia sanggup 
memahami diri, menahan kemarahan, lapang hati, banyak sabar, dan 
jangan pemarah, karena sifat yang kecil, seorang guru harus pandai 
menyembunyikan kemarahannya, menampakkan kesabaran, hormat, 
lemah lembut, kasih sayang, dan tabah dalam mencapai suatu 
keinginan. 
Selain itu seorang guru yang harus memiliki kepribadian dan 
harga diri. Dalam hubungan ini harus menjaga kehormatan, 
menghindari hal-hal yang hina dan rendah, menahan diri dari sesuatu 
yang buruk, tidak membuat keributan, dan tidak berteriak-teriak minta 
dihormati. Selain itu seorang guru harus memiliki sifat-sifat khusus 
sesuai dengan martabat-nya sebagai seorang guru. 
5. Seorang guru harus dapat menempatkan dirinya sebagai seorang bapak 
sebelum ia menjadi seorang guru. Dengan sifat ini seorang guru harus 
mencintai murid-muridnya seperti cintanya terhadap anak-anaknya 
sendiri dan memikirkan keadaan mereka seperti memikirkan anak-
anaknya sendiri. Mencintai anak murid yang bukan anak kandungnya 
sendiri adalah merupakan pekerjaan yang secara psikologis cukup berat. 
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Namun, apabila hal itu dapat dilakukan, maka sesungguhnya dialah 
seorang bapak yang suci dan seorang bapak yang teladan. Jika 
mengutamakan murid-muridnya dengan rasa kasih sayang, yaitu anak-
anak miskin yang datang dari rumahnya masing-masing dimana mereka 
mengalami penderitaan, maka hal ini merupakan kesempatan yang baik 
bagi guru untuk menempatkan dirinya dan hati si anak sebagai seorang 
bapak yang menyayanginya. Dengan cara demikian seorang murid dan 
rasa cinta dan sayang pula akan mematuhi segala ajaran yang diberikan 
oleh guru tersebut.  
6. Seorang guru harus mengetahui bakat, tabiat, dan watak murid-
muridnya. Dengan pengetahuan seperti ini, maka seorang guru tidak 
akan salah dalam mengalihkan anak muridnya. Pemahaman yang 
mendalam terhadap tabiat dan bakat para murid termasuk bagian yang 
diharuskan oleh para pakar di abad modern ini. Oleh sebab itu, sebelum 
seorang murid diberikan pada ajaran tertentu, ia harus dites terlebih 
dahulu, termasuk didalamnya adalah tes bakat dan wataknya. Dan 
pendidikan Islam, seorang guru diharuskan berpengetahuan yang cukup 
tentang kesediaan dan tabiat anak-anaknya serta memperhatikan dengan 
seksama pada waktu kegiatan belajar mengajar tengah berlangsung. 
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Dengan cara demikian, guru dapat memilihkan mata pelajaran yang 
cocok bagi anak tersebut sejalan dengan tabiat dan kecerdasannya. 
7. Seorang guru harus menguasai bidang studi yang akan diajarkannya. 
Seorang guru harus sanggup menguasai mata pelajaran yang diberikan 
serta memperdalam pengetahuannya tentang itu, sehingga pelajaran 
tidak bersifat dangkal, tidak memuaskan dan tidak menyenangkan orang 
yang lapar ilmu. 
Asama Hasan Fahmi mengajukan beberapa sifat guru yang pada 
hakikatnya tidak berbeda dari sifat-sifat guru yang dikehendaki Al-
Abrasy, Mahmud Yunus mengatakan bahwa Ibnu Sina mengajukan 
beberapa sifat yang lain beliau terlihat secara eksplisif dalam sifat-sifat 
tadi.  
  1 . Tenang 
  2 . Tidak bermuka masam 
  3 . Tidak berolok-olok, dihadapan anak didik 




Sedangkan Kamal Muhammad Isa merumuskan sifat-sifat seorang 
guru
11
 sebagai berikut :  
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 Dr. Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspaktif Islam (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 1994), h. 831. 
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1. seorang guru haruslah manusia pilihan, siap memikul amanah dan 
menunaikan tanggung jawab dalam pendidikan generasi muda. Sehingga 
seorang guru, sekali-kali tidak boleh menganggap bahwa pelajaran ilmu 
agama tidaklah begitu penting dan berarti. 
2. seorang guru hendaknya mempersiapkan dirinya sesempurna mungkin. Agar 
bisa berperan sebagai pendidik. Agar bisa berperan ganda sebagai dai. 
3. Seorang guru hendaknya tidak pernah tamak dan bathil dalam melaksanakan 
tugasnya sehari-hari. Sehingga seorang guru, semata-mata dari Allah swt.  
4. Seorang guru harus dapat meyakini Islam sebagai konsep Ilahi dimana dia 
hidup dengan konsep itu, dan mampu mengamalkannya. Lantaran sumber dari 
segala sumber ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh guru itu, hadiah Allah, 
sehingga wajar, jika seorang guru mengorbankan semua yang dimilikinya, 
waktu, tenaga, harta benda, dan pikiran semata-mata karena Allah swt. 
5. Seorang guru harus memiliki sifat yang terpuji. Berarti lembut dan berjiwa 
mulia, ruh-nya suci, niatnya ikhlas, takwanya hanya pada Allah swt, imannya 
banyak. Dan pandai menyampaikan berbagai buah pikirannya. Sehingga 
penjelasannya mudah di tangkap, dengan atau tanpa alat peraga. 
 
6. Seruan dan anjuran seorang guru, seyogyanya tercermin pula dalam sikap 
keluarganya, dan para sahabatnya, supaya sikap mereka itu, dapat menjadi 
                                                                                                                                           
11
 Dr. Kamal Muhammad Isa, Manajemen Pendidikan Islam (Jakarta : PT. Fikahati Aneska, 
1994 ). h. 64. 
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contoh yang hidup, bagi setiap prinsip yang diserukan atau disampaikannya. 
Sekaligus sebagai bukti kepada anak didiknya, bahwa berbagai prinsip yang 
sudah diajarkan tersebut, merupakan konsep kehidupan yang nyata yang dapat 
dilaksanakan dan diamalkan.   
7. Seorang guru harus menyukai dan mencintai muridnya tidak harus angkuh 
dan tidak boleh menjauh. Sebaliknya. Bahkan seorang guru, harus mampu 
menunjukkan betapa dekatnya dia dengan murid-muridnya, dan selalu merasa 
bangga dengan mereka.  
8. Seorang guru ataupun pendidik seyogyanya selalu menjaga dan memelihara 
lingkungan atau alam sekitarnya, apakah itu berupa flora maupun fauna. 
Kerusakan alam atau lingkungan juga merupakan kerusakan orang-orang yang 
ada di sekitarnya. 















METODOLOGI  PENELITIAN 
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A. Populasi dan Sampel 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa penelitian ini adalah eksploratif  
dengan spesifikasi  studi kasus (case studies) jenis penelitian ini  digunakan untuk   
menggali lebih  dalam   informasi mengenai persepsi siswa tentang keteladanan 
guru dalam penerapan disiplin.  Dengan model ini,  peneliti dapat merumuskan  
masalah lebih rinci,  sehingga penelitian ini   mengunakan  pendekatan  kualitatif   
dengan suatu pengamatan  dan wawancara mendalam  untuk  mendapatkan  data 
dari informan. Penelitian ini berusaha menangkap gejala secara holistik kontektual 
melalui pengumpulan data dari subyek yang diteliti sebagai sumber langsung 
dengan instrumen kunci peneliti sendiri, yaitu peneliti merupakan perencana, 
pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi 
pelapor hasil penelitiannya.  
Menurut pendapat Sugiyono bahwa metode kualitatif dan kualitatif dapat 
digunakan bersamaan dengan catatan bahwa metode penelitian tidak dapat 
digabungkan karena paradigmanya berbeda. Tetapi dalam penelitian kualitatif 
dapat menggabungkan penggunaan teknik pengumpulan data (bukan metodenya). 
Dalam penelitian kualitatif misalnya, teknik pengumpulan data yang utama 
misalnya menggunakan daftar wawancara tertulis kepada informan, data yang 
diperoleh adalah data kualitatif. Selanjutnya untuk memperkuat dan mengecek 
validitas data hasil  wawancara tersebut, maka dapat dilengkapi dengan observasi 
atau wawancara kepada informan yang telah memberikan jawaban pertanyaan 
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yang diajukan penulis, atau orang lain yang memahami terhadap masalah yang 
diteliti.
67 
B. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang amat penting dan strategis 
kedudukannya dalam keseluruhan kegiatan penelitian, karena data yang diperlukan 
untuk menjawab rumusan masalah penelitian diperoleh melalui instrumen. Berikut 
ini instrumen yang peneliti gunakan, yaitu:  
a. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan 
langsung terhadap objek yang diteliti. Ada dua jenis observasi, yaitu 
observasi partisipatif dan observasi non partisiptif. Observasi partisipatif 
yaitu pengamatan secara langsung, dalam hal ini peneliti menjadi anggota 
penuh dari kelompok yang diamati sehingga dapat memperoleh informasi 
apa saja yang dibutuhkan, termasuk yang dirahasiakan sekalipun. Observasi 
partisipatif tersebut difokuskan pada masalah yang menjadi perhatian 
penelitian atau yang sangat relevan dengan fokus penelitian. Di dalam 
melakukan observasi partisipatif peneliti menggunakan instrumen blangko 
dan catatan kecil
8
. Sedangkan  observasi non partisipatif  yaitu pengamatan 
yang dilakukan tidak secara langsung, dalam hal ini peneliti hanya 
melakukan pengamatan sekilas dan melakukan peninjauan lokasi ketika 
                                                 
6
Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Cet. I; Jakarta: Pustaka Pelajar, 
2009), h. 15 
 
8
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XI; Jakarta- 
Rineka 1998), h. 12-34. 
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sewaktu-waktu membutuhkan beberapa data yang berkaitan dengan 
penelitian.  
b. Interview atau wawancara, yaitu pengumpulan data melalui dialog secara 
langsung dengan objek (informan) yang dapat memberikan data-data yang 
dibutuhkan. Terkait dengan itu, wawancara digunakan untuk mengumpulkan 
data yang menyangkut deskripsi penelitian seperti sejarah berdirinya sekolah, 
tahun didirikan, dan pertanyaan-pertanyaan penting mengenai peranan guru dan 
komite sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, faktor - faktor  yang 
mendukung dan menghambat, serta proses dan hasil yang dicapai terhadap 
peningkatan prestasi belajar siswa, yang ditujukan kepada pihak-pihak yang 
berkompeten, serta pertanyaan-pertanyaan lainnya yang memang diperlukan 
untuk melengkapi data-data yang sudah  ada. 
c.   Dokumentasi, yaitu penulis mengambil sejumlah data yang berkenaan atau 
berhubungan dengan masalah penelitian ini. Penerapan teknik dokumentasi 
dalam arti luas hanya mengumpulkan arsip dokumen yang relevan untuk 
digunakan sebagai bahan penyempurnaan penelitian. 
Dari penjelasan tersebut diatas  instrumen yang peneliti digunakan dalam 
penelitian skripsi ini berupa : 
1. Pedoman wawancara (interview) kepada informan yang terkait untuk 
mengetahui perannya terhadap peningkatan strategi pembelajaran yang 
dijadikan sebagai informan  mendukung yaitu kepala sekolah, dan wakil 
kepala sekolah SMA Negeri 3 Watang Soppeng.  
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2. Angket. Untuk kelengkapan data, digunakan pula kuestiomaire atau 
angket dengan mengedarkan pertanyaan tertulis yang telah dilengkapi 
dengan petunjuk pengisian kepada sejumlah responden yang telah 
ditetapkan sebagai obyek penelitian. 
3. Untuk melakukan wawancara penulis membuat daftar pertanyaan  yang 
berkaitan dengan judul ini  yaitu persepsi siswa tentang keteladan guru 
dalam penerapan disiplin di SMA Negeri 3 Watan Soppeng. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Sudah dimaklumi bahwa penelitian merupakan aktivitas ilmiah yang 
sistematis, terarah, dan bertujuan, maka pengumpulan data penelitian adalah 
sangat penting guna menjelaskan fenomena yang sedang diteliti atau 
menggambarkan variabel-variabel yang diteliti. Marzuki menjelaskan bahwa data 
atau informasi yang dikumpulkan harus relevan dengan persoalan yang dihadapi, 
artinya data itu bertalian, berkaitan, mengena, dan tepat
9
. Di sinilah letak arti 
penting dari pada alat pengumpulan data atau yang disebut dengan instrumen 
penelitian. 
Untuk mengumpulkan data yang bertalian atau relevan dengan variabel 
penelitian ini digunakan dua instrumen pokok yaitu daftar wawacara tertulis dan 
lembaran observasi. Beberapa dokumen yang relevan dan bertalian dengan 
                                                 
9
Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: t. pn, 1977), h. 55. 
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penelitian ini juga diteliti pada saat pengumpulan data dilakukan. Di samping itu, 
juga dilakukan wawancara lansung dengan pihak yang bersangkutan.  
Walaupun penelitian ini tergolong field research, tetapi data yang 
dibutuhkan tidak hanya dari survey lapangan saja, melainkan diperlukan juga data 
tertulis sebagai pendukung data lapangan. Dengan begitu, maka sumber data 
adalah : 
1. Observasi 
Observasi pada dasarnya adalah pemusatan pengamatan terhadap 
sesuatu yang diteliti dengan menggunakan seluruh panca indera seperti yang 
dikatakan oleh Suharsini Arikunto, bahwa “obesvasi adalah meliputi kegiatan 
pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan alat 
indera”.10 Dengan metode observasi, penulis melakukan pengamatan ke objek 
penelitian, yaitu SMA Negeri 3 Watang Soppeng. Untuk menjaga kevalidan, 
penulis menggunakan buku catatan lapangan. Hal ini penulis lakukan dengan 
asumsi bahwa berbagai peristiwa yang ditemukan di lapangan, utamanya yang 
berkaitan dengan data dan fakta yang relevan dengan masalah penelitian. 
Misalnya data Guru, pegawai, Siswa-Siswi, sarana prasarana dalam proses 
pembelajaran. 
2. Wawancara 
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 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet.VIII; Jakara: 
PT. Rineka Cipta, 1992), h. 12 
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Untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan penulisan 
skripsi ini, maka penulis menanyakan langsung kepada oknum yang dianggap 
dapat memberikan keterangan yang vailid, seperti yang dikemukakan oleh 
Bimo Walgito bahwa: “Interview adalah suatu metode untuk mendapatkan 
data dengan mengadakan hubungan langsung dengan informan”.11 Dengan 
metode wawancara, penulis menggunakan pedoman wawancara dengan 
asumsi bahwa instrumen yang disiapkan dapat mengarahkan dan 
mempermudah penulis mengingat pokok-pokok permasalahan yang 
diwawancarakan dengan informan. Dengan begitu, maka kegiatan wawancara 
terfokus pada pokok permasalahan sehingga berbagai hal yang kemungkinan 
terlupakan dapat diminimalisasi. 
Dalam penelitian ini, wawancara diarahkan kepada sumber data yaitu 
informan yang diasumsikan memiliki keterkaitan langsung dengan pembinaan 
di SMA Negeri 3 Watang Soppeng, diantaranya : 
 
Tabel I 




Personal Madrasah Jumlah 
                                                 
 
11
 Bimo Walgito, Bimbingan Penyuluhan di Sekolah,  (Yokyakarta: 1990), h.3  
 
12
Daftar Registrasi   SMA Negeri 3 Watang Soppeng , 16 Desember 2010   
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Lk Pr Total 
Kepalah Sekolah 1 0 1 
Wakil Kepalah Sekolah 4 0 4 
Guru Mata Pelajaran Umum 13 7 20 
Guru BK 0 0 0 
Guru PAI 1 1 2 
KTU 1 0 1 
Administrasi 2 2 4 
Pustakawan 0 1 1 
Laboran 1 0 1 
Isntruktur Ekskul 1 0 1 
Jumlah 20 15 36 
  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi, berasal dari kata dokumen yang berarti “sesuatu yang 
tertulis atau yang tercetak yang dapat dipakai sebagai alat bukti atau 
keterangan”.13  Di dalam menggunakan dokumentasi ini, penulis menyelidiki 
arsip-arsip di SMA Negeri 3 Watang Soppeng, dengan cara penulis 
melakukan pencatatan terhadap dokumen-dokumen yang terdapat di Kantor 
SMA Negeri 3 Watang Soppeng yang ada relevansinya dengan penelitian ini. 
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op. Cit, h. 256 
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D. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan teknik 
deskriptif. Teknik analisis deskriptif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
analitik non statistik dengan pendekatan induktif yaitu suatu analisis data yang 
bertolak dari problem atau pernyataan  maupun tema spesifik yang dijadikan fakus 
penelitian.
14
 Jika dikaitkan dengan penelitian ini, maka situasi pembaruan 
pendidikan pada SMA Negeri 3 Watang Soppeng, akan diamati lalu hasil 
pengematan tersebut akan digambarkan sebagaimana adanya, baik berupa problem 
strategi pembelajaran dan derivasinya, melalui pernyataan sumber data dan tema 
penelitian itu sendiri dalam hubungannya dengan hasil pembelajaran yang 
dianggap sebagai akumulasi prestasi siswa SMA Negeri 3 Watang Soppeng.  
Penulis menempuh tiga cara dalam mengolah data penelitian ini: 
a. Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan, 
mengabstraksi dan mengubah data kasar yang muncul dari catata-catatan 
lapangan.
15
 Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan data ulang sesuai 
dengan permasalahan penelitian. 
b. Sajian data atau display data adalah suatu cara merangkai data dalam suatu 
organisasi yang memudahkan untuk membuat kesimpulan atau tindakan 
                                                 
14
Sugiono, op. cit. h. 11. 
15




 Sajian data pada peneltian ini adalah memilih data yang 
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 
c. Verifikasi atau penyimpulan data yaitu penjelasan tentang makna data 
dalam suatu konfigurasi yang secara jelas menunjukkan alur kausalnya, 
sehingga dapat diajukan proposisi yang terkait dengannya.
17
 Dalam 
pene;itian ini dipakai untuk penentuan hasil akhir dari keseluruhan proses 
tahapan analisis, sehingga keseluruhan permasalahan dapat dijawab sesuai 
dengan kategori data dan masalahnya. Pada bagian ini akan muncul 













A. Profil tentang SMA Negeri 3 Watan Soppeng 
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SMA Negeri 3 Watansoppeng beralamat di Jalan Malaka Raya No. 41 
Telepon (0484) 21197 Watansoppeng, yang berjarak kurang lebih 2 kilometer dari 
pusat kota Watansoppeng. SMA Negeri 3 Watansoppeng awalnya merupakan alih 
fungsi dari SPG Negeri Watansoppeng pada tahun 1990, yang secara otomatis 
waktu itu yang menjadi kepala sekolah, guru dan staf pegawai SMA Negeri 3 
Watansoppeng adalah kepala sekolah, guru, dan staf pegawai SPG Negeri 
Watansoppeng. Disamping itu pada tahun pelajaran 1990/1991 secara resmi SMA 
Negeri 3 Watansoppeng berdiri dengan penerbitan Surat Keputusan: No. 
0519/C/1991, tertanggal 05-09-1991, yang ditandatangani oleh Bambang 
Triantoro. Dengan demikian  SMA Negeri 3 Watansoppeng pada tahun pelajaran 
1991/1992 telah menerima peserta didik  angkatan pertama.
18
 
Perlu juga penulis kemukakan bahwa, SMA Negeri 3 Watansoppeng yang 
hingga tahun pelajaran 2008/2009 masuk kategori sekolah tipe C dengan jumlah 
rombongan belajar sebanyak 11 kelas, yang terdiri 4 kelas X, 4 kelas XI dan 3 
kelas XII. Pergantian kepala sekolah sudah mengalami beberapa kali yaitu : 
1. M. S. Muhtar BA.    tahun 1991-1993 
2. H. Mekka BA.    tahun 1993-1998 
3. Muallim Pabbinru, S.Pd.  tahun 1998-2003 
4. Harmidong, S.Pd., M.Pd.  tahun 2003-sekarang. 
Dalam rangka menunjang pencapaian tujuan pendidikan di SMA Negeri 3 
Watansoppeng, maka dirumuskanlah Visi, dan Misi yang menjadi arah kebijakan 
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pelaksanaan program. Visi ”Menjadi Sekolah Unggul dalam IPTEK dan IMTAQ 
yang Berwawasan Wiyatamandala” dan adapun misinya yaitu: 
1. Mengedepankan Proses Pembelajaran yang Berorientasi kepada Mutu, dan 
Pengembangan Potensi Peserta didik. 
2. Menanamkan dan Menghidupkan Nilai-nilai yang Berlandaskan Iman dan 
takwa dengan Menjunjung Tinggi Budaya Nasional. 
3. Melatih dan Menanamkan Disiplin Warga Sekolah agar Sehat secara Fisik, 
Mental dan Intelektual. 
Adapun Potensi lingkungan sekolah SMA Negeri 3 Watansoppeng cukup 
strategis dengan luas areal + 25.000 m2, dengan lahan yang terbangun 2.500 m2, 
lahan terbuka 21.000 m2, dan lahan praktek 1.500 m2. 
Dari perjalanan panjang SMA Negeri 3 Watansoppeng  mulai awal 
berdirinya hingga sekarang, telah  memperoleh sertifikat Akreditasi dengan 
peringkat B (Baik) dari Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M)  
Prov. Sulawesi Selatan dengan No. Ma. 000217 tertanggal 30 Desember 2007.
19
   
Melihat dari kondisi  dilapangan, penulis berasumsi SMA Negeri 3 
Watansoppeng cukup mengalami dinamika, dan berpotensi untuk pengembangan 
sekolah dimasa-masa yang akan datang. 
 




B. Figur Keteladanan Guru dalam Penerapan Kedisiplinan di SMA Negeri 3 
Watan Soppeng  
SMA Negeri  3 Watan Soppeng dalam menyelenggarakan pendidikan 
didasari oleh eksistensialisme dan essensialisme. Filosofi eksistensialisme 
berkeyakinan bahwa pendidikan harus menyuburkan dan mengembangkan 
eksistensi peserta didik seoptimal mungkin yang dilaksanakan melalui proses 
pendidikan yang bermartabat, kreatif, inovatif, experimentative, menumbuhkan 
dan mengembangkan bakat, minat, dan kemampuan peserta didik.
20
   
Esensi Islam mengisyaratkan bahwa pendidikan harus berfungsi dan 
relevan dengan kebutuhan, baik kebutuhan individu, keluarga maupun kebutuhan 
berbagai sektor dan sub-sub sektornnya baik lokal, nasional maupun Internasional. 
Terkait dengan tuntutan globalisasi, pendidikan harus menyiapkan sumberdaya 
manusia Indonesia yang mampu bersaing secara internasional Dalam 
mengaktualisasikan kedua filosifi tersebut, maka empat pilar pendidikan yaitu 
Learning to know, learning to do, learning to live together and learning to be 
merupakan patokan berharga bagi penyelarasan penyelenggaraan pendidikan di 
Indonesia, mulai dari kurikulum, guru, proses belajar mengajar, sarana dan 
prasarana hingga sampai penilaiannya., Jadi pembelajaran tidaklah sekedar 
memperkenalkan nilai learning to know, tetapi juga harus bisa membangkitkan 
penghayatan dan mendorong menerapkan nilai tersebut (Learning to do) yang 
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 Wakamad Kurikulum Wawancara pada tanggal, 15 Januari  2011.  
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dilakukan secara kolaboratif (learning to live together) dan menjadikan peserta 
didik percaya diri dan menghargai dirinya ( learning to be).
21
 
SMA Negeri  3 Watan Soppeng senantiasa mengembangkan nilai-nilai 
pembelajaran yang berbasis IPTEK dan tidak mengabaikan nilai-nilai moralitas 
(IMTAQ)  hal ini sejalan dengan visinya  yakni ” MAN  Ikhlas Beramal dalam 
mengembangkan IPTEK, IMTAQ  dan mampu  berkomunikasi secara global.”22   
Salah satu misi sentral pendidikan di adalah peningkatan Sumber Daya 
Manusia (SDM), yang benar-benar utuh,  tidak hanya secara jasmaniah,  tetapi 
juga  secara batiniah.  Peningkatan kualitas SDM  itu dilaksanakan  dengan 
keselarasan  dengan tujuan   misi profetis yaitu pertama, meningkatkan kinerja 
sekolah baik prestasi akademik  maupun  non akademik  melalui inovasi  dalam  
input  dan proses pembelajaran, kedua, meningkatkan  kompetensi dan sistem  
penghargaan guru, ketiga, meningkatkan  mutu  proses belajar mengajar, 
mengembangkan bahan ajar  serta memberikan bimbingan  secara efektif,  
sehingga peserta didik dapat berkembang  secara optimal  sesuai dengan potensi 
yang dimiliki, keempat, menumbuhkan  penghayatan  terhadap  ajaran agama  
yang dianut  dan juga budaya bangsa  sehingga menjadi sumber kearifan  dalam 
bertindak, kelima,  mengembangkan  standar  pencapaian  ketuntasan  kompetensi,  
serta meningkatkan prestasi intra dan ekstra kurikuler. Keenam menerapkan 




 Wawancara Kepal;ah Sekolah SMA Negeri  3 Watan Soppeng pada tanggal 15 Januari 
2011 
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mekanisme  partisipasi  melibatkan warga sekolah dan komite sekolah, dan 
mengembangkan standar penilaian.
23
   
 Untuk mewujudkan visi di SMA Negeri  3 Watan Soppeng maka guru 
pendidikan agama Islam juga  mempunyai perang penting dalam peningkatan 
SDM,  sesuai dengan cirinya  sebagai pendidikan agama,  secara ideal pendidikan 
Islam  berfungsi dalam penyiapan SDM  yang berkualitas tinggi,  baik dalam 
penguasaan terhadap ilmu  pengetahuan dan teknologi (IPTEK)  maupun dalam 
hal karakter,  sikap moral, dan  Iman dan Taqwa (IMTAQ), serta penghayatan   
dan pengamalan  ajaran agama.
24
 Secara ideal menurut penulis  pendidikan 
berfungsi  membina  dan menyiapkan  peserta didik  yang berilmu,  berteknologi, 
berketerampilan tinggi  dan sekaligus beriman dan beramal shaleh. 
Dalam kerangka perwujudan  fungsi ideal Pendidikan  untuk meningkatkan  
kualitas SDM  tersebut, sistem pendidikan Islam haruslah senantiasa  
mengorientasikan  diri  kepada menjawab  kebutuhan  dan tantangan yang muncul 
dalam  masyarakat  kita  khususnya dilingkungan SMA Negeri  3 Watan Soppeng 
sebagai konsekwensi logis  dari perubahan.  Pembangunan yang berlangsung 
demikian cepat   dalam beberapa dasawarsa  terakhir  telah mengantarkan  
Indonesia  ke dalam barisan  Negara-negara  yang disebut NICS (New 
Industrialized Countries) atau  atau Negara-negara  industri baru.  Meski Indonesia 
telah  mencapai kemajuan seperti itu,  pembangunan tentu saja belum berakhir,  






Bahkan sebaliknya, Indonesia  harus  semakin  meningkatkan momentum 
pembangunannya. Untuk itu,  tidak ada alternative lain, kecuali  penyiapan SDM 
yang berkualitas tinggi dan dibarengi dengan nilai-nilai moralitas,  menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi, serta keahlian dan keterampilan.  Hanya dengan 
tersedianya SDM  yang berkualitas tinggi itu, Indonesia  bisa survive  di tengah 
pertarungan ekonomi politik Internasional.
25
   
Menurut Lukman guru PAI di SMA Negeri  3 Watan Soppeng untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di SMA Negeri  3 Watan Soppeng,  Pertama, 
Pendidikan yang harus diterapkan saat ini bukan pendidikan yang mengejar angka-
angka seperti yang diburu beberapa waktu lalu dalam pelaksanaan UAN berupa 
nilai 4,00, tetapi mengejar makna dari arti pengajaran itu. Memburu standar 4.00 
sebagai terget berkompetisi dengan sekolah lain juga tidak masalah, tetapi harus 
sebuah kejujuran dalam menilai kualitas pendidikan. Di mana-mana pesta sekolah 
karena 100 % muridnya lulus tetapi hal itu meragukan. Banyak sekolah merebut 
kelulusan sekian persen tetapi yang berkualitas bukan sekolah dan murid-
muridnya tetapi kepala sekolah beserta gurunya.  
Kedua, nilai dari pendidikan yang diajarkan adalah nilai yang bersandar 
pada prilaku dan etika. Sebanyak apapun ilmu yang dikuasai, sejumlah rumus 
yang bagaimana pun dikuasai dan kosa kata yang diluar kepala tetapi pendidikan 
nilai etika yang kurang menjadi kuranglah arti pendidikan itu. Nilai, tidak saja 




dapat diperoleh dibangku sekolah, tetapi di sekitar masyarakat pun terdapat 
seperangkat nilai yang tidak pernah habis.  
Ketiga, Pendidikan Agama yang dibutuhkan saat ini, bukan agama yang 
mengajarkan seperangkat  dogma yang seakan-akan menjadi sesuatu yang tak 
mungkin lagi berubah, tetapi Pendidikan Agama yang memberi petunjuk untuk 
kemaslahatan. Keempat, substansi pendidikan Islam adalah substansi nilai, 
sehingga nilai yang diajarkan setiap agama tidak akan bertentangan dengan nilai-
nilai universal yakni nilai kemanusiaan.
26
  
Dengan mempertimbangkan  semua perkembangan itu,  kurikulum 
pendidikan Islam  jelas selain  mesti berorientasi  kepada pembinaan  dan 
pengembangan nilai-nilai  agama  dalam diri peserta didik,  seperti yang dilakukan 
selama ini,  pendidik dalam hal ini guru harus memberikan penekanan   khusus  
pada penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi.  Dengan kata lain, setiap materi  
yang diberikan kepada anak didik   harus memenuhi dua tantangan pokok yaitu; 
pertama, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) kedua,  penanaman  
pemahaman  dan pengalaman ajaran agama atau penanaman IMTAQ.
27
  
Tetapi dengan jujur  harus kita akui, pendidikan Islam  hingga saat ini  
kelihatan sering terlambat  merumuskan diri  untuk merespon  perubahan dan 
kecenderungan  perkembangan masyarakat kita  sekarang  dan masa datang. 
Sistem pendidikan Islam  kebanyakan masih  lebih cenderung  mengorientasikan  
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 Lukman , Guru PAI SMA Negeri 3 Watang Soppengwawancara pada tanggal 13Desember 
2010. 
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diri   pada bidang-bidang humaniora  dan ilmu-ilmu sosial ketimbang ilmu-ilmu 
eksakta  semacam fisika, kimia, biologi dan lain-lain. Pada hal ilmu-ilmu itu   
mutlak  diperlukan   dan pengembangan teknologi canggih.  Ilmu-ilmu ini  belum 




Pada dasarnya, kebutuhan manusia akan teladan dari kecenderungan 
meniru yang sudah menjadi karakter manusia. Peniruan bersumber dari kondisi 
mental seseorang yang senantiasa merasa bahwa dirinya berada dalam  perasaan 
yang sama dengan kelompok lain (empati), sehingga dalam peniruan ini, anak-
anak cenderung meniru orang dewasa; kaum lemah cenderung meniru kaum yang 
kuat; serta bawahan cenderung meniru atasannya.
29
 
Naluri ketundukan pun bisa dikategorikan sebagai pendorong untuk 
meniru, terutama anggota suatu kelompok pada pemimpin kelompok tersebut, 
dalam perkembangannya, naluri untuk meniru itu mulai terarahkan dan mencapai 
puncaknya ketika konsep pendidikan Islam mulai ditegakkan sehingga naluri 
meniru disempurnakan oleh kesadaran, ketinggian dan tujuan yang mulia. Hal itu 
akan menjadi jelas mengetahui unsur-unsur peniruan dan azas-azasnya. 
Pada hakekatnya, di SMA Negeri 3 Watang Soppeng peniruan itu berpusat 
pada unsur-unsur berikut: 
1. Kesenangan untuk meniru dan mengikuti. 
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Anak  atau pemuda terdorong oleh keinginan halus yang tidak 
dirasakannya untuk meniru orang yang dikaguminya yang didalam aksen 
berbicara, cara bergerak, cara bergaul, cara menulis dan sebagian besar adat 
tingkah laku, tanpa disengaja. Taqlid yang tidak disengaja ini tidak hanya 
terarah pada tingkah laku  yang baik saja, akan tetapi kadang-kadang menjalar 
juga kepada tingkah laku lainnya. Seseorang yang terpengaruh secara tidak 
disadari akan menyerap kepribadian orang yang mempengaruhinya, baik 
sebagian maupun seluruhnya.
30
 Oleh sebab itu, betapa bahayanya bila 
seseorang berbuat tidak baik padahal ada orang lain  yang menirunya, karena 
dengan demikian orang tersebut akan menanggung dosa orang yang 
menirunya. 
Atas dasar ini pihak pengelola SMA Negeri 3 Watang Soppeng 
memperingatkan kepada orang tua atau para pendidik ( guru ) bahwa dalam 
bersenda gurau bersama anak-anak dan kasih sayang terhadap mereka, 
hendaknya tidak lupa untuk tetap tampil sebagai suri teladan yang baik bagi 
anak-anak mereka. 
2. Kesiapan untuk meniru 
Setiap periode di SMA Negeri 3 Watang Soppeng  senantiasa 
memperingatkan bahwa kesiapan dan potensi yang terbatas untuk periode 
tersebut. Karena itulah, Guru Agama Islam mengenakan kewajiban shalat 
pada anak yang belajar SMA Negeri 3 Watang Soppeng dengan tetap 




menganjurkan kepada semua guru yang berada di lingkungan SMA Negeri 3 
Watang Soppeng untuk mengajak siswa meniru gerakan-gerakan shalat. 




Biasanya, kesiapan untuk meniru muncul ketika manusia mengalami 
berbagai krisis. Kepedihan sosial, dan kepedihan lainnya. Dari sanalah 
manusia–manusia itu mencari panutan atau pimpinan yang seluruh prilaku 
individual dan sosialnya akan ditiru. Begitulah, kondisi lemah dapat 
membawa manusia pada peniruan terhadap pihak-pihak yang lebih kuat 
sehingga seorang anggota senatiasa meniru pimpinannya dan seorang anak 
meniru ayahnya, demikian pula seorang murid meniru gurunya. 
Kepala sekolah setiap upacara mengingatkan kita pada konsep tersebut 
melalui argumen dan fakta sejarah yang menunjukkan hal itu, mengingatkan kita 
untuk mewaspadai hal-hal negatif yang terkandung dalam sikap meniru tersebut, 
terutama jika tujuan peniruan itu sendiri tidak jelas. Setiap peniruan mempunyai 
tujuan yang kadang-kadang diketahui oleh pihak yang meniru dan kadang-kadang 
tidak. Tujuan pertama bersifat biologis. Tujuan ini bersifat naluriah, tidak kita 
sadari, namun kadang-kadang nampak pada anak kecil atau hewan. Pengarahan 
kepada tujuan ini bersifat naluriah nampak pada peniruan atau ketundukan anak-
anak dan kelompok massa dalam mencapai perlindungan, sekaitan dengan 
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kepribadian atau eksistensi dirinya. Si peniru yang merasa dirinya lemah 
menemukan dirinya dalam naungan seseorang yang dipandang kuat. Peniruan 
tersebut berlangsung dengan harapan akan memperoleh kekuatan seperti yang 
dimiliki orang yang dikaguminya. 
Apabila peniruan itu disadari dan disadari pula tujuannya, maka peniruan 
tersebut tidak lagi sekedar ikut-ikutan, akan tetapi merupakan kegiatan yang 
disertai dengan pertimbangan. Di dalam peristilahanm pendidikan Islam, peniruan 
semacam ini disebut ittiba’ (patuh). Macam ittiba’ yang paling tinggi adalah 
didasarkan atas pengetahuan tentang tujuan dan cara mengikuti makna ini.  
Kegiatan meniru itu akan meningkat menjadi kegiatan berfikir yang 
memadukan kesadaran, keterkaitan, peniruan, dan perasaan bangga jika pada 
perkembangan kesadaran dan peniruannya meningkat. Dalam pendidikan Islam 
peniruan yang berkesadaran ini meningkat menjadi ittiba’ yang sejenisnya akan 
terus meningkat bila disertai petunjuk atau pengetahuan tentang tujuan dan cara 
peniruan. melalukonsep peniruan yang Islami, anak-anak didik kita akan 
memahami bahwa meniru dan mengikuti jejak para pemimpin kaum muslimin 
generasi pertama akan memberikan kebahgiaan, kekuatan, kegagahan, dan 
ketaatan kepada Allah.  
 
C. Penerapan Kedisiplinan di SMA Negeri 3 Watan Soppeng 
Siswa adalah orang yang terlibat langsung dalam dunia pendidikan. Dalam 
perkembangannya harus melalui proses belajar. Termasuk di dalamnya belajar 
 63 
mengenal diri, belajar mengenal orang lain, dan belajar mengenal lingkungan 
sekitarnya. Ini dilakukan agar siswa dapat mengetahui dan menempatkan 
posisinya di tengah-tengah masyarakat sekaligus mampu mengendalikan diri.  
Sifat pengendalian diri harus ditumbuh kembangkan pada diri siswa. 
Pengendalian diri di sini dimaksudkan adalah suatu kondisi di mana seseorang 
dalam perbuatannya selalu dapat menguasai diri sehingga tetap mengontrol 
dirinya dari berbagai keinginan yang terlalu meluap-luap dan berlebih-lebihan. 
Berarti dalam sifat pengendalian diri tersebut terkandung keteraturan hidup dan 
kepatuhan akan segala peraturan. Dengan kata lain, perbuatan siswa selalu berada 
dalam koridor disiplin dan tata tertib sekolah. Bila demikian, akan tumbuh rasa 
kedisiplinan siswa untuk selalu mengikuti tiap-tiap peraturan yang berlaku di 
sekolah. Mematuhi semua peraturan yang berlaku di sekolah merupakan suatu 
kewajiban bagi setiap siswa.  
Pola pengaruh keteladan berpindah kepada peniruan melalui beberapa bentuk 
dan bentuk yang paling penting adalah : 
1. Pemberian pengaruh secara spontan 
Pengaruh yang tersirat dari sebuah keteladanan akn menentukan 
sejauh mana seseorang memiliki sifat yang mapu mendorong orang lain untuk 
meniru dirinya, baik dalam unggulan ilmu pengetahuan, kepemimpinan, atau 
ketulusan. Dalam kondisi yang demikan pengaruh keteldanan itu terjadi 
secara spontan danntidak disengaja ini berarti bahwa setiap orang yang ingin 
dijadikan panutan oleh orang lain harus senatiasa mengontrol prilakunya dan 
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menyadari bahwa dia akan diminta pertanggung jawaban di hadapan allah atas 
segala tindak-tanduk yang diikuti oleh khalayak atau ditiru oleh orang-orang 
yang mengaguminya. Semakin dia waspada dan tulus, semakin bertambahlah 




2. Pemberian pengaruh secara sengaja 
Kadangkala peneladanan diupayakan secara sengaja, maka kita 
dapatkan umpamanya guru memberikan contoh membaca yang baik agar para 
pelajar menirunya, imam membaikkan shalatnya untuk mengajarkan shalat 
yang sempurna kepada orang-orang, dan komandan maju ke depan barisan di 
dalam jihad untuk menanamkan keberanian, pengorbanan dan kegigihan di 
dalam jiwa pasukannya. 
Pribadi Rasulullah saw, merupakan contoh yang edukatif yang 
sempurna bagi manusia. Orang yang mengkaji kepribadian Rasulullah saw, 
akan mengetahui bahwa beliau benar-benar seorang pendidik yang agung, 
mempunyai metode pendidikan yang luar biasa, dan memperhatikan segala 
kebutuhan dan tabiat anak-anak. Beliau memerintahkan, agar pembicaraan 
yang diarahkan kepada orang lain, hendaknya disesuaikan dengan taraf 
berpikir mereka. Beliau memperhatikan orang sesuai dengan sifatnya seperti 
kepada wanita, beliau memahami fitrahnya sebagai laki-laki, kepada orang 
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dewasa, beliau memahami identitasnya sebagai manusia dewasa dan kepada 
anak-anak beliau memahami karakternya sebagai anak-anak.
33
 
Rasulullah saw memahami kondisi naluriah setiap orang sehingga 
beliau mampu menjadikan mereka suka cita, baik material maupun spiritual. 
Beliau senatiasa mengajak setiap orang untuk mendekati Allah dan syariat-
Nya sehingga terpeliharalah fitrah manuisa melalui pembinaan diri setahap 
demi setahap penyatuan dan pengarahan potensi menuju derjat yang lebih 
tinggi, lewat cara seperti itulah beliau membawa masyarakat pada 
kebangkitan dan ketinggian derajat. 
Demikianlah Rasulullah Saw, peletak pendidikan Islam, mengajarkan 
kita gara pendidik mengajar para pelajarnay dengan perbuatan-perbuatannya 
menarik perhatian mereka supaya mencontohinya, karena dia sendiri 
mencontoh Rasulullah saw, secara sengaja, sehingga dia memperoleh pahala 
orang yang membuat tradisi yang baik hingga hari kiamat. 
 
D. Persepsi Siswa tentang Keteladanan Guru dalam Penerapan Kedisiplinan di 
SMA Negeri 3 Watang Soppeng 
Apabila dikaji secara ilmiah dapatlah dipublikasikan bahwa keteladanan 
bertopang pada asas pendidikan yang kuat serta memiliki implikasi pendidikan.
34
 
Pendidikan Islami merupakan konsep yang senantiasa menyeru pada jalan 
Allah. Dengan demikian, seorang pendidik dituntut untuk menjadi teladan 
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dihadapan anak didiknya, bersegera berkorban, dan menjauhkan diri dari hal-hal 
yang hina. Artinya, setiap anak didik akan meneladani pendidiknya dan benar-
benar puas terhadap ajaran yang diberikan kepadanya sehingga prilaku ideal yang 
diharapkan dari setiap anak merupakan tuntutan realistis dan dapat diaplikasikan. 
Begitu juga dengan orang tua, anak-nak harus memiliki figur teladan dalam 
keluarganya sehingga sejak kecil diterarahkan oleh konsep-konsep Islam. Dengan 
begitu, para pendidik dan orang tua harus menyempurnakan dirinya dengan 
akhlak mulia yang berasal dari Al–Qur‟an dan dari prilaku Rasulullah saw 
Di sekolah, murid sangat membutuhkan suri teladan yang dilihatnya 
langsung dari setiap guru yang mendidiknya, sehingga dia merasa pasti dengan 
apa yang dipelajarinya. Pada prilaku dan tindakn guru-gurunya, hendaknya anak 
dapat melihat langsung bahwa tingkah laku utama yang diharapkan mereka 
melakukannya adalah hal yang tidak mustahil dan memang dalam batas 
kewajaran untuk direalisasikan dan bahwa kebahagiaan hakiki yang sungguh, 
hanya akan tampak dalam penerapannya dalam perbuatan sehari-hari. 
Oleh sebab itu orang tua dan guru yang keduanya adalah pendidik, 
hendaknya memiliki akhlak luhur yang diserapnya dari nilai-nilai Islam dan jejak 
langkah Rasulullah saw. Ia juga hendaknya bersikap sabar dalam menerapkan dan 
mengamalkannya. 
Sesungguhnya  Guru agama telah mencontohkan  kepribadian Rasulullah 
saw. Sebagai teladan abadi dan aktual bagi pendidik generasi muda sehingga 
setiap kali kita membaca riwayat beliau, semakin bertambahlah kecintaan kita 
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untuk meneladani beliau. Yang perlu kita garis bawahi Islam tidak menyajikan 
keteladanan ini untuk menunjukkan kekaguman yang negatif atau perenungan 
yang terjadi dalam alam imajinasi belaka. Islam menyajikan keteladanan ini agar 
manusia menerapkan suri teladan itu kepada dirinya sendiri. Setiap orang harus 
mengambilnya sesuai dengan kesanggupan dan bersabar dalam menggapai jumlah 
perolehannya. Demikanlah keteladanan dalam Islam senantiasa terlihat dan 
tergambar jelas sehingga tidak beralih menjadi imajinasi kecintaan spiritual tanpa 
dampak yang nyata. Barangkali yang mempermudah transfer keteladanan itu ialah 
kesiapan peniruan yang menjadi karakteristik manusia.
35
 
Bila kita petik hikmahnya dari fenomena ini, kiranya dapat dikatakan 
bahwa Allah telah menitipkan kesiapan dalam tabiat jiwa manusia untuk mampu 
menangkap dan meresapkan prinsip keteladanan untuk ditiru dalam prilaku 
sehari-hari. 
Untuk dapat membangkitkan semangat iman dalam jiwa para siswa, 
dimana semangat itu dijadikan hakikat yang nyata di kalangan para siswa. Maka 
mampu memberikan contoh keteladanan yang baik. Setiap pendidik dalam 
pendidikan Islam harus bisa berperan sebagai panutan anak didiknya. Bisa 
menyelaraskan pemikiran dengan amal perbuatan, mampu menghubungkan teori 
dengan praktek. 
Sementara setiap penyerahan yang disampaikan kepada muridnya harus 
dalam bentuk fakta yang nyata. Sehingga diharapkan generasi muda akan dapat 
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petunjuk dari amalannya sebelum perkataannya, akan memperoleh manfaat dari 
tindakannya sebelum ilmunya. Lantaran di hadapan mereka ada sosok hidup yang 
menggambarkan dakwahnya. Ada contoh nyata yang menjabarkan dan 
mengamalkan teori ilmu yang mencerminkan berbagai prinsip.
36
 
Sehingga  guru yang menilai sifat, sikap dan keteladanan yang dapat 
dijadikan panutan bagi para anak didiknya, pada gilirannya akan merasa yakin 
dengan kemampuan akal pikirannya. Merasa mantap dengan tujuannya, percaya 
sepenuhnya akan manhaj yang ia pegang. Serta selalu siap sedia berjuang, 
berjihad, berkorban semata-mata untuk mengibarkan dan meninggikan agama 
Allah dan Rasul-Nya. 
Adapun orang-orang yang menyuruh orang lain berbuat baik, sementara 
orang lain berbuat kejahatan, sementara dia sendiri tidak melakukannya. Melarang 
orang lain berbuat kejahatan, sementara dia sendiri melakukannya, maka sama 
artinya ia telah menjadi perintang dari jalan ishlah (usaha perbaikan). Bahkan 
lebih jauh lagi para pendidik seperti itu dapat dikatakan sebagai manusia munafik. 
Agar setiap ilmu yang dipelajari oleh para siswa dapat diterapkan dan 
dijabarkan dalm kehidupan mereka sehari-hari. Bahkan dapat berubah, fungsi 
menjadi akhlak dan tingkah laku para siswa. Maka pada saat menerangkan 
hendaknya guru tidak hanya mengemukakan secara lisan berbagi nilai dan fungsi 
yang terkandung dalam ilmu tersebut. 
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Lantaran, sekalipun guru sudah menambahkannya dengan pemberian dan 
atau penunjukan teladan. Hal ini bukanlah memadai. Dalam artian, para siswa 
belum akan dapat menyerap berbagai nilai yang terkandung didalam ilmu 
tersebut. Oleh sebab itu, para guru hendaknya berusah membiasakan dirinya 
berbuat sesuai dengan minimal karakter ilmu yang sedang diajarkannya. 
Sekalipun mampu pula menerima berbagai perubahan yang ditimbulkannya oleh 
nili-nilai yang terkandung di dalam ilmu tersebut, baik secara fisik, kejiwaann 
maupun kebiasaan, budaya, dan adat istiadat setempat. 
Apabila seorang guru hanya dapat berbicara tapi tidak berbuat, hanya bisa 
menggurui, namun tidak memberi contoh. Hanya mau memerintah, tapi dirinya 
sendiri tidak melakukan. Maka jangan harap, para anak didik akan mampu 
menyerap semua ilmu yang diajarkannya. Namun sebalinya apabila seorang guru 
mampu berbuat persis dengan apa yang diajarkannya. Biasa bersifat, bersikap dan 
bertindak sesuai dengan ilmu yang diajarkannya, maka para anak didiknya akan 













Figur keteladanan seorang Guru di SMA Negeri 3 Watan Soppeng sangat 
penting karena kecenderungan siswa untuk senantiasa meniru orang yang dikagumi. 
Guru dalam hal ini sangat penting untuk dijadikan figur teladan bagi peserta didik di 
SMA Negeri 3 Watan Soppeng oleh karenanya seharusnya memiliki sifat-sifat yang 
luhur dan berbudi pekerti yang baik dan senantiasa sesuai kata dengan perbuatannya. 
Keteladan dan tingkah laku yang mulia dari seseorang guru, adalah faktor 
penentu yang sangat kuat pengaruhnya dan memperbaiki dan membentuk akhlak 
seseorang. Tingkah laku seorang guru harus merupakan realisasi dari apa yang 
diucapkan dan apa yang dianjurkan untuk dilakukan. 
Persepsi siswa tentang keteladanan guru  berpindah kepada peniruan melalui 
beberapa bentuk dan bentuk yang paling penting yaitu pemberian pengaruh secara 
spontan  dan pemberian pengaruh secara sengaja kadangkala peneladanan diupayakan 
secara sengaja dalam menanamkan keberanian, pengorbanan dan kegigihan di dalam 




Metode keteladanan dalam proses pembelajaran hendaknya para guru atau 
pendidik senantiasa memperhatikan dan mengutamakan metode tersebut karena 
metode ini sangat urgen dalam pembentukan akhlak anak didik. 
Hendaknya para pendidik memiliki semua sifat-sifat mulia dan menjamin 
sifat-sifat yang jelek agar supaya anak didiknya bisa menjadikannya sebagai contoh 
teladan yang baik dalam kehidupan sehari-harinya. 
Diharapkan kepada para pendidik untuk menerapkan metode ini dengan 
seksama dan berusaha untuk senantiasa sesuai kata dengan perbuatannya. Selain itu 
seorang guru harus punya kharisma yang bisa menjadikan anak didiknya kagum 
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1. Apakah guru di sekolah ini disiplin terhadap aturan sekolah ? 
a. Selalu   c. Kadang-kadang 
b. Sering   d. Tidak pernah 
2. Apakah guru di sekolah ini disiplin terhadap waktu dalam mengajar ? 
a. Selalu   c. kadang-kadang 
b. Sering   d. Tidak pernah 
3. Apakah guru di sekolah ini disiplin dalam kehadiran dalam mengajar ? 
a. Selalu   c. Kadang-kadang 
b. Sering   d. Tidak pernah 
4. Apakah guru di sekolah ini disiplin dalam berperilaku ? 
a. Selalu   c. Kadang-kadang 
b. Sering   d. Tidak pernah 
5. Apakah guru di sekolah ini disiplin dalam berpakain ? 
a. Selalu   c. Kadang-kadang 
b. Sering   d. Tidak pernah 
6. Apakah guru di sekolah ini memperlihatkan keteladanan dalam hal mengajar ? 
a. Selalu   c. Kadang-kadang 
b. Sering   d. Tidak pernah 
7. Apakah siswa di sekolah ini meneladani guru dalam hal penerapan disiplin ? 
a. Selalu   c. Kadang-kadang 
b. Sering   d. Tidak pernah 
8. Apakh guru di sekolh ini mendapat arahan dan masukan dari kepalah sekolah untuk 
memberikan keteladanan dalam hal penerapan disiplin ? 
a. Selalu   c. Kadang-kadang 
b. Sering   d. Tidak pernah 
9. Apakah guru di sekolah ini mendapat teguran dan hukuman dari kepalah sekolah jika 
tidak memberikan keteladanan dalam hal penerapan disiplin ? 
a. Selalu   c. Kadang-kadang 
b. Sering   d. Tidak pernah 
10. Apakah keteladanan seorang guru dalam hal disiplin dapat memberikan manfaat 
terhadap siswa? 
a. Selalu   c. Kadang-kadang 
b. Sering   d. Tidak pernah 
11. Apakah keteladanan seorang guru dalam hal disiplin dapat memberikan kerugian 
terhadap siswa? 
a. Selalu   c. Kadang-kadang 
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